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ABSTRAK 

 

            

            Pelatihan pendidikan literasi keuangan bagi anak usia dini di Indonesia masih sangat 

minim. Padahal usia 3-5 tahun merupakan periode dimana executive function berkembang 

pesat. Pengembangan model pembelajaran anti korupsi melalui aktivasi fungsi eksekutif 

(executive function) untuk usia dini diharapkan mampu mencegah serta mengurangi tingkat 

korupsi. Model pembelajaran anti korupsi ini sangat sesuai untuk diterapkan di negara-negara 

yang memiliki tingkat indeks korupsi tinggi, termasuk Indonesia. 

            Sekolah dan guru merupakan agen sosialisasi yang memegang peranan penting dalam 

kegiatan aktivasi executive function. Namun sayangnya belum banyak guru yang memiliki 

kesadaran maupun pengetahuan yang memadai mengenai bagaimana mengajarkan nilai-nilai 

anti korupsi sejak usia dini. Ditambah lagi dengan masih minimnya media pembelajaran yang 

menyenangkan untuk mengajarkan nilai-nilai anti korupsi ini kepada anak di sekolah. Oleh 

karena itu, tim pengabdi menyelenggarakan kegiatan sosialisasi pembelajaran anti korupsi 

kepada guru PAUD di kabupaten Bantul dan Sleman. 

            Kegiatan pengabdian dilaksanakan di gedung LPPM UNY dengan 35 orang peserta 

guru PAUD di kabupaten Bantul dan Sleman. Dalam melaksanakan kegiatan ini tim pengabdi 

bekerjasama dengan Pusdi PAUD UNY dan OJK DIY. Materi yang diberikan kepada peserta 

meliputi: (1) sosialisasi pendidikan literasi keuangan, (2) pembelajaran anti-korupsi dengan 

aktivasi executive function, dan (3) penggunaan media pembelajaran anti-korupsi untuk anak 

usia dini. Kegiatan pengabdian berjalan lancar dan antusiasme peserta kegiatan sangat tinggi 

ditandai dengan banyaknya pertanyaan dan aktifnya respon peserta sejak kegiatan ini dimulai 

hingga berakhir. Hasil pre-test dan post-test juga menunjukkan peningkatan pengetahuan 

literasi keuangan dari rerata skor 7,39  ke skor 9,13. 
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